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Abstract: Writing fiction stories is one of the important language skills in learning Indonesian. However, 

students' interest in writing fiction stories is still low, especially in Class V of SD S Alwashliyah 31 Medan 

Labuhan. One of the main causes is the lack of learning methods that attract and motivate students. Therefore, 

this research aims to increase interest and skills in writing fiction stories using image media. The research method 

used is descriptive analytical, namely a study that aims to collect data, describe, process, analyze, conclude and 

interpret data in order to obtain a systematic picture. The subjects of this research were 30 class V-A students in 

semester 1 of the 2024-2025 academic year. The data collection instruments used include competency tests and 

observation sheets. Competency tests are used to measure student learning outcomes after learning takes place 

using image media, while observation sheets are used to assess the implementation of class actions, class 

conditions, and student activity in the learning process. The research results show that image media can increase 

creativity, motivation, and help students compose more structured stories. This research is expected to provide 

insight for teachers in implementing more effective learning methods to improve students' writing skills. 
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Abstrak: Menulis cerita fiksi merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Namun, minat siswa dalam menulis cerita fiksi masih rendah, terutama di Kelas V SD S 

Alwashliyah 31 Medan Labuhan. Salah satu penyebab utama adalah kurangnya metode pembelajaran yang 

menarik dan memotivasi siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan 

keterampilan menulis cerita fiksi dengan menggunakan media gambar. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif analitik, yaitu studi yang bertujuan untuk mengumpulkan data, mendeskripsikan, mengolah, 

menganalisis, menyimpulkan, dan menafsirkan data guna memperoleh gambaran yang sistematis. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas V-A yang berjumlah 30 orang pada semester 1 tahun pelajaran 2024-2025. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan meliputi tes uji kompetensi dan lembar observasi. Tes uji 

kompetensi digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah pembelajaran berlangsung dengan media 

gambar, sementara lembar observasi digunakan untuk menilai pelaksanaan tindakan kelas, kondisi kelas, serta 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media gambar dapat 

meningkatkan kreativitas, motivasi, serta membantu siswa dalam menyusun cerita yang lebih terstruktur. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi guru dalam menerapkan metode pembelajaran yang 

lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. 

 

Kata kunci: Menulis, cerita fiksi, media gambar, pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

1. PENDAHULUAN 

Bahasa adalah simbol khas suatu wilayah karena bahasa adalah alat komunikasi 

paling utama dalam berinteraksi dengan orang lain (Nur Wahyuni,2022). Bahasa 

merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan perasaan, pendapat, 

maksud, serta keinginan seseorang kepada orang lain (Devianty, 2017). Dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan berbahasa mencakup empat aspek utama, 

yaitu mendengarkan, menyimak, menulis, dan berbicara (Tarigan ; Devianty, 2017). 

Keempat aspek tersebut saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan, meskipun dapat 

https://doi.org/10.62383/edukasi.v2i2.1354
https://journal.lpkd.or.id/index.php/Edukasi
mailto:nurwahyuni.pancing@gmail.com
mailto:beliatama03@gmail.com


 

 

PENINGKATKAN MINAT SISWA DALAM MENULIS CERITA FIKSI MELALUI MEDIA GAMBAR 

PADA SISWA KELAS V SDS AL WASHLIYAH 31 MEDAN LABUHAN 
 

102 Edukasi Elita: Jurnal Inovasi Pendidikan – Volume 2, Nomor 2, Tahun 2025 

 
 
 

dibedakan (Dewi, dkk, 2019). Salah satu aspek yang memiliki peran penting adalah 

keterampilan menulis, yang berfungsi sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan ide 

dan gagasan secara tertulis. Menulis juga merupakan keterampilan bahasa yang paling 

kompleks karena membutuhkan kemampuan membaca, menyimak, dan berbicara yang 

baik (Iskandarwassid & Suhendar, 2013). Oleh karena itu, menulis sering dianggap sebagai 

keterampilan berbahasa yang paling sulit untuk dikuasai dibandingkan keterampilan 

berbahasa lainnya (Nurgiyantoro, 2013). Keterampilan menulis memiliki peranan penting 

dalam pembelajaran, terutama dalam pengembangan daya pikir, kreativitas, serta 

keterampilan komunikasi siswa. Dengan menulis, siswa dapat mengungkapkan pemikiran, 

imajinasi, serta pengalaman mereka dalam bentuk tulisan yang terstruktur. Namun, dalam 

kenyataannya, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis, terutama 

dalam menuangkan ide dan gagasan ke dalam bentuk tulisan. Kesulitan ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya imajinasi, keterbatasan kosakata, serta 

minimnya motivasi untuk menulis. Selain itu, metode pembelajaran yang kurang menarik 

juga menjadi salah satu penyebab rendahnya minat siswa dalam menulis. 

Berdasarkan pengamatan, siswa sering mengalami hambatan dalam menentukan ide 

untuk menulis, menyusun alur cerita, serta mengembangkan cerita yang menarik. Hal ini 

menyebabkan banyak siswa merasa kesulitan dan kurang percaya diri dalam menulis, yang 

akhirnya berdampak pada rendahnya kualitas tulisan mereka. Oleh karena itu, diperlukan 

suatu metode pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam mengembangkan 

keterampilan menulis mereka dengan lebih efektif dan menyenangkan (Widyastika, 2020). 

Salah satu metode inovatif yang dapat digunakan untuk mengatasi kendala tersebut adalah 

pemanfaatan media gambar dalam pembelajaran menulis. Media gambar diyakini mampu 

merangsang imajinasi siswa, membantu mereka memahami alur cerita, serta 

mempermudah proses kreatif dalam menulis (Widyastika et al, 2022). Dengan bantuan 

gambar, siswa dapat mengidentifikasi elemen-elemen penting dalam sebuah cerita, seperti 

tokoh, latar, dan peristiwa, yang kemudian dapat dijadikan kerangka dasar dalam penulisan 

cerita. Selain itu, penggunaan media gambar juga dapat meningkatkan motivasi siswa 

dalam menulis, karena mereka dapat lebih mudah menghubungkan ide-ide mereka dengan 

visualisasi yang telah mereka lihat. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan menulis siswa melalui penggunaan media gambar dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan di 

Kelas V-A SDS Al-Washliyah 31 Kecamatan Medan Labuhan, Kota Medan. Melalui 

penelitian ini, diharapkan metode penggunaan media gambar dapat menjadi solusi efektif 
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dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa serta meningkatkan minat mereka dalam 

menulis cerita fiksi. Sehingga, dengan adanya penelitian ini, diharapkan guru dapat 

memiliki alternatif metode pembelajaran yang lebih menarik dan efektif dalam 

meningkatkan keterampilan menulis siswa. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran yang inovatif dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, khususnya dalam keterampilan menulis. Pada akhirnya, diharapkan 

siswa dapat lebih termotivasi, lebih percaya diri, serta mampu menuangkan ide-ide mereka 

dalam bentuk tulisan yang lebih baik dan kreatif. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah deskriptif 

analitik, yaitu studi yang bertujuan untuk mengumpulkan data, mendeskripsikan, 

mengolah, menganalisis, menyimpulkan, dan menafsirkan data guna memperoleh 

gambaran yang sistematis. Penelitian ini dilaksanakan di SD S Alwashliyah 31 Medan 

Labuhan dengan subjek penelitian siswa kelas V-A yang berjumlah 30 orang pada semester 

1 tahun pelajaran 2024-2025. Untuk memperoleh data yang diperlukan, digunakan 

beberapa instrumen pengumpulan data, yaitu tes uji kompetensi dan lembar observasi. Tes 

uji kompetensi bertujuan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah pembelajaran 

berlangsung dengan menggunakan media gambar, di mana siswa diberikan tugas menulis 

fiksi sederhana. Sementara itu, lembar observasi digunakan untuk memperoleh gambaran 

langsung mengenai pelaksanaan media gambar dalam pembelajaran di kelas V. Observasi 

dilakukan oleh guru lain yang bertindak sebagai observer untuk menilai pelaksanaan 

tindakan kelas, kondisi kelas, serta keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

 

3. KAJIAN PUSTAKA 

Menulis cerita fiksi merupakan keterampilan berbahasa yang penting dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, namun minat siswa dalam menulis masih tergolong rendah 

(Tarigan & Devianty, 2017). Beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya minat 

menulis siswa antara lain kurangnya imajinasi, keterbatasan kosakata, serta metode 

pembelajaran yang kurang menarik (Widyastika, 2020). 

Penggunaan media gambar dalam pembelajaran telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan kreativitas dan motivasi siswa dalam menulis (Afriyani et al., 2024). Media 

gambar dapat membantu siswa mengidentifikasi elemen-elemen penting dalam sebuah 

cerita, seperti tokoh, latar, dan alur, sehingga memudahkan mereka dalam menyusun cerita 



 

 

PENINGKATKAN MINAT SISWA DALAM MENULIS CERITA FIKSI MELALUI MEDIA GAMBAR 

PADA SISWA KELAS V SDS AL WASHLIYAH 31 MEDAN LABUHAN 
 

104 Edukasi Elita: Jurnal Inovasi Pendidikan – Volume 2, Nomor 2, Tahun 2025 

 
 
 

yang lebih terstruktur (Azhari & Aryani, 2024). Selain itu, penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penggunaan media visual, seperti gambar dan ilustrasi, mampu 

meningkatkan pemahaman serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

(Momongan et al., 2021). 

Beberapa penelitian terdahulu juga menyoroti efektivitas penggunaan media gambar 

dalam meningkatkan keterampilan menulis deskripsi (Pebriana et al., 2024) dan 

keterampilan bercerita (Sulistio & Muthi, 2024). Oleh karena itu, pendekatan ini dapat 

menjadi alternatif strategi pembelajaran yang menarik bagi guru dalam mengajarkan 

keterampilan menulis fiksi di sekolah dasar. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data dibagi menjadi dua fase, yaitu 

tindakan siklus I dan tindakan siklus II. Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti terlebih 

dahulu melakukan observasi awal di kelas untuk mengidentifikasi prestasi siswa dalam 

mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam menulis fiksi. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis fiksi masih tergolong rendah, dan 

guru belum optimal dalam memanfaatkan media pembelajaran. Berdasarkan temuan 

tersebut, diputuskan untuk menggunakan media gambar dalam pembelajaran menulis fiksi 

bagi siswa kelas V SD S Al-Washliyah 31 Medan Labuhan. Pembelajaran diawali dengan 

pemberian tugas awal kepada siswa kelas V untuk mengukur kemampuan awal mereka 

dalam menulis fiksi sederhana. Nilai tugas awal ini digunakan sebagai acuan untuk menilai 

peningkatan kemampuan siswa setelah pembelajaran menggunakan media gambar. Hasil 

perolehan nilai tugas awal akan dibandingkan dengan hasil setelah penerapan media 

gambar untuk mengetahui efektivitas metode yang digunakan dalam meningkatkan 

keterampilan menulis siswa. 

 

Diagram 1 Jumlah Kategori Penilaian Diagnostis  

Data diolah menggunakan M.Excel 2010 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan di kelas, terlihat bahwa mayoritas siswa 

masih memiliki keterbatasan dalam kemampuan menulis, dan hanya sedikit siswa yang 

mampu menulis dengan baik berdasarkan gambar. Hal ini menunjukkan bahwa 

keterampilan menulis fiksi dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia masih tergolong rendah. 

a. Tindakan Siklus 1 

1) Perencanaan Tindakan: Sebelum menyusun rencana pembelajaran, peneliti terlebih 

dahulu melakukan identifikasi masalah dan merencanakan langkah-langkah yang 

akan dilaksanakan pada siklus I. Setelah mengetahui masalah dan menentukan 

langkah-langkah tindakan dalam siklus I, peneliti kemudian menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (Modul Ajar). Selanjutnya, peneliti menentukan pokok 

bahasan yang akan dijadikan materi penelitian dan mengembangkan Modul Ajar 

sebagai panduan pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, alat peraga berupa media 

gambar juga disiapkan untuk mendukung proses pembelajaran. Untuk 

mengevaluasi hasil pembelajaran, peneliti mengembangkan format evaluasi yang 

digunakan dalam mengukur kemampuan siswa. Selain itu, format observasi 

pembelajaran juga dikembangkan untuk memantau jalannya proses pembelajaran 

serta partisipasi siswa. 

2) Pelaksanaan Tindakan: Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan dalam dua 

kali pertemuan. Pada pertemuan pertama, guru terlebih dahulu mengecek kesiapan 

siswa, melakukan absensi, serta mengondisikan kelas agar pembelajaran dapat 

berlangsung secara kondusif. Guru memulai pembelajaran dengan apersepsi 

melalui tanya jawab terkait materi yang akan disampaikan. Selanjutnya, guru 

menjelaskan secara singkat materi tentang menulis fiksi, kemudian memberikan 

penjelasan lebih lanjut mengenai cara menulis fiksi dengan menggunakan media 

gambar. Setelah itu, siswa mengerjakan tugas menulis fiksi sederhana berdasarkan 

media gambar yang telah ditempel di papan tulis. Sebagai penutup, guru 

membimbing siswa dalam sesi tanya jawab klasikal untuk menarik kesimpulan 

tentang cara menulis fiksi yang baik dan benar. Dalam sesi ini, siswa juga diberi 

kesempatan untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami dari materi 

yang telah disampaikan. Pada pertemuan kedua, guru kembali mengecek kesiapan 

siswa, melakukan absensi, serta mengondisikan kelas agar pembelajaran dapat 

berlangsung dengan baik. Pembelajaran diawali dengan apersepsi melalui tanya 

jawab mengenai materi yang akan disampaikan. Selanjutnya, guru memberikan 

penjelasan singkat tentang cara menulis fiksi dan menyampaikan materi dengan 
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menggunakan media gambar. Setelah itu, siswa menyelesaikan tugas menulis fiksi 

berdasarkan materi yang telah dipelajari. Sebagai penutup, guru membimbing siswa 

dalam sesi tanya jawab untuk menarik kesimpulan mengenai menulis cerita. Dalam 

kesempatan ini, siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang 

belum dipahami. 

3) Observasi: Hasil observasi pada siklus I menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa 

Indonesia tentang menulis fiksi dengan menggunakan media gambar telah 

dilaksanakan sesuai dengan Modul Ajar yang telah disiapkan. Guru dapat 

menerapkan metode yang dirancang dengan baik, dan siswa mulai menunjukkan 

peningkatan dalam memahami konsep menulis fiksi. Observasi ini menjadi dasar 

untuk mengevaluasi efektivitas tindakan yang telah dilakukan serta 

mempertimbangkan langkah-langkah perbaikan pada siklus berikutnya. 

 

Diagram 2 Kategori Penilaian Siklus I 

Data diolah menggunakan M.Excel 2010 

Berdasarkan hasil pengamatan, guru dalam menyampaikan pembelajaran menulis 

fiksi belum menekankan pengembangan imajinasi, sehingga masih terdapat siswa 

yang kurang memahami cara menulis fiksi dengan baik. 

4) Refleksi: Berdasarkan analisis data, masih terdapat beberapa kekurangan pada 

siklus I. Kekurangan tersebut antara lain guru kurang memotivasi siswa untuk 

berimajinasi, penyampaian materi terlalu cepat, serta alat peraga media gambar 

yang digunakan kurang menarik perhatian siswa. Untuk mengatasi kekurangan 

tersebut, perlu dilakukan perbaikan dalam proses pembelajaran pada siklus II. 

Perbaikan yang akan dilakukan meliputi pemanfaatan alat peraga media gambar 

yang lebih menarik agar dapat meningkatkan motivasi siswa dalam menulis fiksi. 

Selain itu, guru juga perlu mengondisikan kelas dengan lebih baik sehingga siswa 

dapat lebih aktif terlibat dalam kegiatan belajar mengajar. 
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b. Tindakan Siklus II 

1) Perencanaan Tindakan: Sebelum menyusun rencana pembelajaran, peneliti 

melakukan identifikasi masalah berdasarkan refleksi pada siklus I dan 

merencanakan langkah-langkah yang akan dilaksanakan pada siklus II. Setelah 

mengetahui permasalahan dan langkah-langkah yang diperlukan, peneliti 

menyusun Modul Ajar untuk siklus II. Pokok bahasan yang akan dijadikan materi 

penelitian ditentukan terlebih dahulu, kemudian dikembangkan dalam Modul Ajar 

agar pembelajaran lebih terarah. Selain itu, alat peraga media gambar disiapkan 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Untuk mengukur keberhasilan 

tindakan, peneliti juga mengembangkan format evaluasi dan format observasi 

pembelajaran. 

2) Pelaksanaan Tindakan 

a) Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama: Guru terlebih dahulu 

mengecek kesiapan siswa, melakukan absensi, serta mengondisikan kelas agar 

pembelajaran berlangsung secara kondusif. Setelah itu, guru melakukan 

apersepsi dengan tanya jawab mengenai materi yang akan diajarkan untuk 

membangun pemahaman awal siswa. Guru menjelaskan materi dengan 

memberikan contoh serta memantik siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang 

mendorong imajinasi mereka. Selanjutnya, guru menggunakan alat peraga 

media gambar dalam penyampaian materi agar lebih menarik dan mudah 

dipahami. Setelah memahami materi, siswa diberikan latihan soal yang harus 

mereka kerjakan secara mandiri. Pada akhir pembelajaran, guru membimbing 

siswa dalam diskusi klasikal untuk menarik kesimpulan dari materi yang telah 

dipelajari. Dalam sesi ini, siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan terkait hal-hal yang belum mereka pahami. 

b) Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan kedua: Guru kembali mengecek 

kesiapan siswa, melakukan absensi, serta mengondisikan kelas agar 

pembelajaran berjalan dengan baik. Selanjutnya, guru melakukan apersepsi 

dengan tanya jawab mengenai materi yang akan diajarkan. Guru kemudian 

menjelaskan materi secara singkat tentang cerita bergambar dan bagaimana 

menghubungkan gambar dengan imajinasi mereka. Dalam pembelajaran ini, 

siswa diberikan kesempatan untuk maju ke depan kelas dan mengemukakan 

pendapat mereka mengenai peristiwa yang terdapat dalam gambar, tanpa ada 

penilaian yang membatasi kreativitas mereka. Setelah itu, siswa diberikan tugas 
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untuk membuat cerita berdasarkan gambar yang telah disediakan oleh guru. Di 

akhir pembelajaran, guru membimbing siswa dalam diskusi klasikal untuk 

menarik kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Pada sesi ini, siswa 

kembali diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas agar 

pemahaman mereka lebih mendalam. 

3) Observasi: Pada siklus II, guru telah melakukan berbagai perbaikan berdasarkan 

refleksi dari siklus I. Perbaikan tersebut mencakup peningkatan motivasi siswa 

sehingga mereka lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

Dengan semangat yang lebih tinggi, pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif 

dan interaktif. Selain memberikan motivasi, guru juga memberikan lebih banyak 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum mereka 

pahami. Selain itu, guru juga telah memanfaatkan media pembelajaran dengan lebih 

baik sehingga siswa lebih tertarik dan aktif dalam proses pembelajaran. Keaktifan 

siswa terlihat meningkat, yang menunjukkan bahwa metode yang digunakan lebih 

efektif dibandingkan dengan siklus sebelumnya. 

 

Diagram 3 Peningkatan Kategori Penilaian Siklus II 

4) Refleksi: Berdasarkan data yang diperoleh, hampir seluruh siswa menunjukkan 

ketertarikan yang lebih tinggi terhadap pembelajaran dengan menggunakan alat 

peraga media gambar. Penggunaan media gambar membuat siswa lebih antusias 

dan termotivasi dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Mereka merasa lebih 

mudah memahami materi karena dapat menghubungkan konsep yang diajarkan 

dengan ilustrasi visual yang diberikan. Selain itu, media gambar juga membantu 

siswa dalam mengembangkan imajinasi dan kreativitas mereka dalam menulis fiksi. 

Dengan adanya peningkatan minat dan pemahaman siswa, proses pembelajaran 

menjadi lebih interaktif dan menyenangkan. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan alat peraga media gambar memberikan dampak positif dalam 
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meningkatkan keterampilan menulis siswa serta menjadikan pembelajaran lebih 

efektif dan menarik. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama dua siklus, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media gambar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 

khususnya dalam keterampilan menulis fiksi, dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

V SD Al-Washliyah 31 Pekan Labuhan. Peningkatan ini terlihat dari meningkatnya 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, semangat mereka dalam menulis, serta hasil 

evaluasi yang menunjukkan perbaikan dibandingkan dengan sebelum diterapkannya 

metode ini. Pada siklus pertama, masih terdapat kendala dalam pemanfaatan media gambar 

dan interaksi siswa dengan materi pembelajaran. Namun, setelah dilakukan perbaikan pada 

siklus kedua, terjadi peningkatan mnat, motivasi, pemahaman, serta kualitas tulisan yang 

dihasilkan oleh siswa. Guru juga lebih aktif dalam membimbing dan memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan imajinasi mereka dalam menulis. Dengan 

demikian, penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan media gambar merupakan 

metode yang efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa, dan dapat 

diterapkan sebagai strategi pembelajaran yang menarik dan inovatif di dalam kelas. 
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